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Pemanfaatan hasil-hasil penelitian 
untuk dimanfaatkan masyarakat perlu terus

didorong. Untuk itu perlu dibangun pool/sub-
sistem informasi tentang penelitian-penelitian

yang hasilnya berpotensi/siap dimanfaatkan oleh
masyarakat.

Perguruan tinggi telah
melakukan kerjasama dengan 

Pemerintah, industri dan 
masyarakat. Berbagai variasi kegiatan 

hilirisasi dan diseminasi telah
dilakukan.

Sebagian perguruan tinggi kelompok madya 
telah berinisiatif membentuk sentra HKI yang

bertugas untuk mengelola hasil penelitian 
termasuk memproses

pendaftaran paten.

Mandiri

Utama

Madya

Pengelolaan Hasil dan Tindak Lanjut

Hasil Penelitian

Sebagian besar PT Binaan belum memiliki Sentra
HKI untuk mengelola hasil penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat.

Binaan



Paradigma Baru BidangPenelitian

• Penelitian memberikan dampak secara akademis 

maupun  sosial ekonomi 

• Kita ingin beralih dari riset berbasis aktivitas 

menjadi riset  berbasis invensi menuju inovasi

• Beralih dari ekonomi berbasis SDA menjadi ekonomi 

berbasis  inovasi (KIN)



PENDANAAN SKEMA

PENELITIAN

1. SBK RISET PEMBINAAN/KAPASITAS

2. SBK RISET DASAR

3. SBK RISET TERAPAN

4. SBK RISET PENGEMBANGAN

PENENTUAN SBK (DASAR, TERAPAN ATAU PENGEMBANAGAN)
DIDASARKAN KEPADA PEROLEHAN TKT YANG DIISI SECARA ONLINE/OFFLINE



Peningkatan Kapasitas Inovasi dan Teknologi
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TIPOLOGI RISET

Ekplorasi

•Riset  
Eksplorasi

•Scanning

Uji Alpha

•Replikasi

•Uji di Lab

Uji Beta

• Uji lapangan  
(lingkungan  
pengguna)

Difusi

•Aplikasi di  
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Temuan  Baru
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Publikasi Paten Prototype
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ROADMAP



TABEL BIAYA DASAR PENELITIAN

Merupakanbiaya penelitian maksimal
berdasarkan jenis dan bidang fokus penelitian

• Pendanaan disesuaikan dengan ketersediaan alokasi anggaran

BESARAN - SUB OUTPUT PENELITIAN



BIAYA TAMBAHAN

target ouput seperti tersebut 
pada tabel

BESARAN - SUB OUTPUT PENELITIAN



No
Jenis Luaran Indikator Capaian

Kategori Sub Kategori Wajib Tambahan TS1) TS+1 TS+2

1
Artikel ilmiah dimuat  

di jurnal2)

Internasional bereputasi    

Nasional Terakreditasi 

2
Artikel ilmiah dimuat

di prosiding3)

Internasional Terindeks 

Nasional 

3
Invited speaker  

dalam temu

ilmiah4)

Internasional 

Nasional 

4 Visiting Lecturer5) Internasional 

5 Hak Kekayaan

Intelektual (HKI)6)

Paten 

Paten sederhana 

Hak Cipta 

Merek dagang 

Rahasia dagang 

Desain Produk Industri 

IndikasiGeografis 

Perlindungan Varietas Tanaman 

Perlindungan Topografi Sirkuit

Terpadu 

Contoh Target Luaran Skema PBK (satu artikel ilmiah per tahun dalam jurnal internasional 
bereputasi dan satu buku)

ISILAH LUARAN  
WAJIB DAN

LUARAN  SESUAI 
TARGET  SKEMA 

DAN  TAMBAHAN 
YANG  AKAN    

DIRENCANAKAN



Skema Penelitian

KATEGORI PENELITIAN KOMPETITIF NASIONAL

• Skema Penelitian Dasar (PD)

• Skema Penelitian Terapan (PT)

• Skema Penelitian Pengembangan (PP)

• Skema Penelitian Dosen Pemula (PDP)

• Skema Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi (PKPT)
• Skema Penelitian Institusi Pascasarjana 

KATEGORI PENELITIAN DESENTRALISASI

• Skema Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT)

• Skema Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi (PTUPT)

• Skema Penelitian Pengembangan Unggulan Perguruan Tinggi (PPUPT)

KATEGORI PENELITIAN PENUGASAN

• Skema Konsorsium Riset Unggulan Perguruan Tinggi (KUR-PT)

• Skema Kajian Kebijakan Aktual (KKA)



Kategori dan Skema Penelitian Pengelola
Status Perguruan Tinggi

Mandiri Utama Madya Binaan

A. KATEGORI KOMPETITIF NASIONAL

• Skema Penelitian Dasar (PD) DRPM    

• Skema Penelitian Terapan (PT) DRPM    

• Skema Penelitian Pengembangan (PP) DRPM    

• Skema Penelitian Dosen Pemula (PDP) LLDIKTI - -  

• Skema Penelitian Kerjasama Antar Perguruan

Tinggi

(PKPT)

DRPM - -  

• Skema Penelitian Institusi Pascasarjana (PIP) DRPM    

A. KATEGORI PENELITIAN DESENTRALISASI

• Skema Penelitian Dasar Unggulan Perguruan

Tinggi

(PDUPT)

PT    -

• Skema Penelitian Terapan Unggulan Perguruan

Tinggi PT    -

Pengusulan Penelitian Berdasarkan Kelompok Perguruan Tinggi



PENELITIAN DOSEN PEMULA (PDP)

1 Luaran Wajib

• Artikel ilmiah di jurnal 
nasional tidak

terakreditasi/proceding
Internasional

2 Luaran Tambahan
• Artikel dimuat di jurnal nasional 

terakreditasi atau  di jurnal ilmiah 
internasional, artikel di proseding,  
naskah pembicara kunci, HKI, TTG,  
kodel/Purwarupa/Desain/Karya seni/ 
Rekayasa  Sosial, atau Buku

Ajang penelitian
dosen pemula

PENELITIAN
PENINGKATAN

KAPASITAS

1. Ketua peneliti 
maksimum  
berpendidikan S-2 
dengan jabatan  Asisten 
Ahli atau belum memiliki  
jabatan fungsional

2. Anggota peneliti 
sebanyak 1-2
orang

PENGUS
UL

Mandiri Utama Madya Binaan

- - 

Jangka Waktu Pendanaan

1 Tahun SBK Penelitian Pembinaan/
Kapasitas



• Transfer budaya
pengembangan
iptek

• Magang pada
peneliti
senior

• Terjalinnya kerja
sama

1. Ketua tim peneliti
pengusul (TPP)
maksimum bergelar
magister dan jabatan
maksimal Lektor

2. Anggota peneliti 
sebanyak1-2  orang

3. Tim peneliti mitra (TPM) 
dr PT  klaster lbh tinggi 
terdiri atas ketua  dan 
anggota keduanya 
bergelar  doktor, 5 
publikasi/KI terdaftar

PENELITIAN
PENINGKATAN

KAPASITAS

1 Luaran Wajib
• Artikel dimuat di jurnal ilmiah 

internasional  bereputasi sekurang-
kurangnya satu judul per  
tahun/1buku hasil penelitian ber 
ISBN/proceeding  terindek/ book 
chapter terindek atau ber ISBN

2 Luaran Tambahan
• Selain luaran wajib

PENGUS
UL

Mandiri Utama Madya Binaan

- -  

Jangka Waktu Pendanaan

2 Tahun SBK Penelitian Dasar/ Terapan

TKT
1

TKT
2

TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT
7

TKT
8

TKT
9

Target Tingkat
Kesiapan  
Teknologi

   

Penelitian Kerjasama Antar perguruan

Tinggi



Luaran Wajib1
• Publikasi di jurnal ilmiah internasional 

bereputasi/  buku hasil riset, 3 proceeding 
terindek/3 book chapter  terindek atau ber
ISBN

Luaran Tambahan2
• Selain luaran

wajib

Percepatan temuan 
invensi  dasar , 
kompetensi dosen,  
publikasi dan 
kolaborasi  DN/LN

PENELITIAN
DASAR

1. Ketua peneliti bergelar 
doktor AA  atau 
magister dengan 
jabatan  lektor dan 
memiliki 2 publikasi  
jurnal 
bereputasi/terakreditasi

2. Anggota peneliti 
sebanyak1-2  orang TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT

4
TKT
5

TKT
6

TKT
7

TKT
8

TKT
9

Target Tingkat
Kesiapan  
Teknologi

√  

PENGUS
UL

Mandiri Utama Madya Binaan

   √

Jangka
Waktu

Pendanaan

2-3 Tahun SBK Penelitian Dasar

Penelitian Dasar



Luaran Wajib1
• Minimal 1 produk yang dilindungi KI dan 

dokumen hsl
uji coba produk

Luaran Tambahan2
• Selain luaran

wajib

Riset multi disiplin,  
Menghasilkan produk, 
ada  mitra dan bisa 
kolaborasi  Intl untuk 
mendapatkan KI

PENELITIAN
TERAPAN

1. Ketua peneliti bergelar 
doktor AA  atau 
magister dengan 
jabatan  lektorn 
memiliki 2 publikasi  
bereputasi/terakreditasi
/ 1KI  terdaftar

2. Anggota peneliti 
sebanyak 1-2
orang

3. Memiliki mitra

TKT
1

TKT
2

TKT
3

TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT
7

TKT
8

TKT
9

Target Tingkat
Kesiapan  
Teknologi

  

PENGUS
UL

Mandiri Utama Madya Binaan

   √

Jangka
Waktu

Pendanaan

2-3 Tahun SBK Penelitian Terapan

Penelitian Terapan



Luaran Wajib1
1. Purwarupa laik industri yang ber KI dan 

dokumen  feasibility study, 2.hasil uji laik 
industri, 3 business  plan

Luaran Tambahan2
• Selain luaran

wajib

Menghasilkan produk 
siap  diterapkan , 
roadmap  teknologi, 
mitra ABGC dan  bisa 
mitra LN

PENELITIAN
PENGEMBANGAN

1. Ketua peneliti bergelar 
doktor AA  atau 
magister dengan 
jabatan  lektor kepala, 5 
publikasi  terindek/1 KI 
granted

2. Anggota peneliti 
sebanyak1-2  orang

3. Memiliki mitra investor
kontribusi
25%

TKT
1

TKT
2

TKT
3

TKT
4

TKT
5

TKT
6

TKT 7 TKT 8 TKT 9

Target Tingkat
Kesiapan  
Teknologi

 √ √

PENGUS
UL

Mandiri Utama Madya Binaan

   √

Jangka
Waktu

Pendanaan

3 Tahun SBK Penelitian Pengembangan

Penelitian Pengembangan



Kenyataan : 

karena dana penelitian terbatas dan harus berkompetisi

Bagaimana caranya?

Memperkuat Keunggulan-keunggulan berkompetisi

- ‘Topik saya PENTING & URGENT, ORISINIL’

- ‘Kami/Saya lebih tajam dalam menyajikannya’

- ‘Pendekatan saya lebih canggih’

- ‘Saya akan melakukannya dengan sangat efisien’

- ‘state of the art’

- dst



Step 1

1. MENCARI INFORMASI SEBANYAK-BANYAKNYA:

◆ Sumber-sumber dana (nasional & internasional)

◆ Agenda riset nasional

◆ Kebijakan daerah

◆ Kebutuhan Pembangunan

◆ Perkembangan Ilmu Pengetahuan Jurnal terbaru, 
website Seminar, Diskusi dengan pakar

◆ Literatur yang relevan

◆ akan memperoleh informasi & ide  mengetahui
hasil penelitian terdahulu memperoleh argumen
bahwa program  yang akan dibangun & diteliti
‘baru’,  penting & urgent’



Step 2

S Mengembangkan Ide Penelitian

- Membaca jurnal & sumber

tertulis Diskusi

- Mengamati Fenomena sosial di

Masyarakat

- Berfikir



Step 3. 

Mengubah ide menjadi tema

Identifikasi masalah

- Seaktual mungkin

- Tidak cukup dengan ‘baik &

penting’

- Tetapi ‘Urgent’ untuk

dilaksanakan



Step 4

Menentukan Tujuan

• Manfaat bagi pengembangan IPTEKS

• Manfaat bagi pembangunan

• Prospek besar pada masa mendatang



1. Spesifikasi & tujuan program/scheme penelitian

yang akan diikuti

2. Kriteria yang digunakan mengevaluasi usulan

(Format Proposal)

Hal-hal yang perlu diperhatikan



Kapan outline proposal dibuat?

Seawal mungkin

❑ pertimbangkan waktu mencari pustaka

❑ memahami persoalan

❑ merenungkan ide

❑ membentuk tim

❑ menulis

❑ mengevaluasi ulang sendiri proposal yang

ditulis

❑ evaluasi oleh anggota tim

❑ evaluasi oleh Mitra/ Kolega



o Mencermati Petunjuk Penulisan Proposal  
(peruntukan, tujuan, format, jumlah dana)

o Menentukan tim peneliti (multidisiplin,  
kompetensi)

o Menulis proposal dengan cermat (format,  
pengesahan dll)

o Menemukan informasi sumber dana penelitian
(Litbang, DP2M, LPPM, Pemda, Unesco dll)

o Mengirimkan proposal “tepat waktu”

o Berdoa



Memiliki waktu dan kenyamanan dalam menyusun  

proposal sangatlah ideal.

Tetapi……

Yang lebih sering terjadi adalah

◆ tenggat waktu (deadline) penyerahan proposal adalah kurang  

dari satu minggu,

◆anggota peneliti yang keluar kota (atau pura-pura sibuk),

◆ jadwal mengajar yang padat

◆ tiba-tiba terkena sakit (demam atau flu.)

PERSIAPAN PENYUSUNAN PROPOSAL:  
TENGGAT WAKTU MEPET



Kriteria dan Skor Penilaian

No

.

Kriteria Bobot

(%)

Skor Nilai

1. Konsistensi bidang kajian (roadmap,

tujuan kegiatan, manfaat)
15

2. Luaran yang akan dicapai 30

3.
Metode Penelitian (Kemutakhiran,

inovasi, dan metode)
40

4. Kelayakan usulan riset (biaya, sumber

daya peralatan, dam sumber daya  

manusia)

15

Setiap kriteria diberi Skor : 1, 2, 3, 5, 6, 7 (1 = Buruk; 2 = Sangat kurang; 3 = Kurang;  

5 = Cukup; 6 = Baik; 7 = Sangat baik); dengan Passing grade = 500 tanpa skor 1.



Mengapa proposal ditolak?

Kegagalan dalam mendefinisikan  
problem/permasalahan

Pendekatan dan Metode Penelitian

Kompetensi Peneliti atau Grup Peneliti

Pada umumnya mereka yang telah 2–3 kali ditolak,  

agak sulit untuk mengembalikan kepercayaan diri  

untuk menulis usulan penelitian.



Kegagalan dalam mendefinisikan  

problem/ permasalahan

Diantara hal-hal yang penting dalam kategori ini adalah:

▪ Permasalahan yang disampaikan bukan merupakan hal penting dan  

diperkirakan sulit memperoleh sesuatu yang baru atau berguna

▪ Apabila riset didasarkan atas hipotesis, maka hipotesis tersebut tidak  

didukung cukup bukti – sehingga proposal terkesan tidak berguna

▪ Permasalahan yang diajukan lebih kompleks dibandingkan yang  

diperkirakan oleh peneliti

▪ Problem yang ditawarkan hanya memiliki dampak lokal, atau satu  

produk/kontrol, atau kurang mengenali dampak terhadap sektor tertentu

▪ Problem yang diusulkan secara ilmiah prematur dan sebagian besar  

adalah policy study

▪ Pemahaman terhadap proposal yang terlalu ambisius



Pendekatan dan Metode
Penelitian

• Pengujian, metoda dan prosedur saintifik yang diajukan tidak sesuai  
dengan tujuan yang dituliskan

• Deskripsi pendekatan tidak jelas

• Desain yang bersifat menyeluruh dan kontekstual belum dipikirkan  
sehingga kecenderungan penelitian adalah sangat terisolasi dengan  
permasalahan lainnya

• Aspek statistik kurang diperhatikan

• Kurang imajinasi scientifict

• Kendali pelaksanaan riset kurang dijelaskan

• Bahan yang diajukan kurang sesuai dengan tujuan atau sangat sulit  
diperoleh sehingga reviewer meragukan kelayakan riset

• Jumlah sample tidak mencukupi

• Peralatan yang digunakan telah kuno atau tidak sesuai



Peneliti atau TimPeneliti

• Peneliti tidak memiliki pengalaman atau pendidikan di  riset
tersebut

• Peneliti tidak menggunakan literature utama

• Publikasi atau riset sebelumnya dari peneliti tidak  
mendukung penelitian ini

• Peneliti utama tidak terlihat perannya – sangat  
tergantung pada anggota peneliti

• Rekam jejak peneliti utama yang sangat luas

• Peneliti membutuhkan lebih banyak bantuan atau  
menyerahkan tugas pada pihak lain



• Persyaratan peralatan atau tenaga 

kerja  yang tidak realistis

• Tidak tersedia waktu dan perhatian

bagi  riset ini

• Kurangnya dukungan kelembagaan

• Riset diusulkan telah dilaksanakan

( pengulangan riset)

Faktor- Faktor Lain



TERIMA KASIH 

SEMOGA 

BERUNTUNG



PENELITIAN DIKTI

Dr. Rio Dhani Laksana, M.Sc., CFP

1



BAB  I

2



BAB 1. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
1.2 . Rumusan Masalah
1.3.  Tujuan Penelitian
1.4.  Manfaat Penelitian
1.5   Urgensi Penelitian
1.6   Indikator Capaian Penelitian 

. 



1.1 Latar Belakang

• Penjelasan yang mendasari penelitian dari umum ke khusus

1.2 Rumusan Masalah

Penggunaan alat analisis ............belum sempurna saat ini ini dapat
berakibat pada munculnya inkonsistensi hasil penelitian Berdasarkan
latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan penelitian ini

adalah:

• How to analize
• Build a model



1.3. Tujuan Penelitian

• Buat lebih dari 2 
• simple 

1.4. Manfaat Penelitian

• 1 paragraf singkat

1.5 Urgensi Penelitian

• Buat sepenting mungkin penelitian anda buat reviewer tertarik penelitian anda





PENETAPAN TKT

7



SKEMA PENDANAAN ACUAN SBK RISET*
WAKTU 

(TAHUN)
A. PENELITIAN KOMPETITIF NASIONAL

1. Skema Penelitian Dasar (PD) SBK Riset Dasar 2-3

2. Skema Penelitian Terapan (PT) SBK Riset Terapan 2-3

3. Skema Penelitian Pengembangan (PP) SBK Riset Pengembangan 3

4. Skema Penelitian Dosen Pemula (PDP) SBK Riset Pembinaan/Kapasitas 1

5. Skema Penelitian Kerja Sama Antar Perguruan

Tinggi (PKPT)
SBK Riset Dasar atau SBK Riset Terapan 2

6. Skema Penelitian Pascasarjana (PPS) SBK Riset Dasar atau SBK Riset Terapan 1-3
B. PENELITIAN DESENTRALISASI

1. Skema Penelitian Dasar Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT) SBK Riset Dasar 2-3

2. Skema Penelitian Terapan Unggulan Perguruan Tinggi 

(PTUPT)
SBK Riset Terapan 2-3

3. Skema Penelitian Pengembangan Unggulan Perguruan

Tinggi (PPUPT)
SBK Riset Pengembangan 3

C. PENELITIAN PENUGASAN

1. Skema Konsorsium Riset Unggulan Perguruan Tinggi (KRU- PT) SBK Riset Terapan /Riset Pengembangan 2-3

2. Skema Kajian Kebijakan Strategis (KKS) SBK Kajian Aktual Strategis 1

3. World Class Research (WCR) SBK Riset Dasar 1-3

SKEMA PENDANAAN PENELITIAN



PENINGKATAN KAPASITAS INOVASI DAN TEKNOLOGI

R
PJM

N
 2

0
1

5
 –

2
0

1
9

, B
A

P
P

EN
A

S

TIPOLOGI RISET 

Ekplorasi

•Riset
Eksplorasi

•Scanning

Uji Alpha

•Replikasi

•Uji di Lab

Uji Beta

•Uji lapangan
(lingkungan
pengguna)

Difusi

•Aplikasi di 
pengguna

Temuan
Baru

Inovasi

Riset Dasar Riset Terapan Riset Pengembangan

Publikasi Paten Prototype

TINGKAT KESIAPAN 
TEKNOLOGI :

TKT 1 TKT 2 TKT 3 TKT 4 TKT 5 TKT 6 TKT 7 TKT 8 TKT 9
ROADMAP



PENELITIAN DASAR

(TKT 1-3)

PENELITIAN 
TERAPAN

(TKT 4-6)

PENELITIAN 
PENGEMBANGAN 

(TKT 7-9)

Skema Penelitian Dosen Pemula (PDP)
Skema Penelitian Kerjasama Antar Perguruan Tinggi (PKPT)
Skema Penelitian Pascasarjana (PPS)

Skema Penelitian Dasar (PD) Skema Penelitian Terapan (PP) Skema Penelitian Pengembangan
(PP)

Skema Penelitian Dasar
Unggulan PT (PDUPT)

Skema Penelitian Terapan
Unggulan PT (PTUPT)

Skema Penelitian Pengembangan
Unggulan PT (PPUPT)

Skema Konsorsium Riset Unggulan Perguruan Tinggi (KRU-PT)

KOMPETITIF 
NASIONAL

DESENTRALISASI

PENUGASAN

LUARAN WAJIB Publikasi di Jurnal, prosiding, atau
buku

Kekayaan Intelektual, uji coba
produk

KI laik industry, feasibility study, 
business plan

SKEMA PENELITIAN BERDASARKAN TKT

Skema Kajian Kebijakan Strategis (KKS)

World Class Research (WCR)



Bidang Fokus

Tema

Topik

(1) Kemandirian Pangan, 
(2) Penciptaan dan Pemanfaatan

Energi Baru dan Terbarukan, 
(3) Pengembangan Teknologi

Kesehatan dan Obat, 
(4) Pengembangan Teknologi dan

Manajemen Transportasi, 
(5) Teknologi Informasi dan

Komunikasi, 
(6) Pengembangan Teknologi

Pertahanan dan Keamanan, 
(7) Material Maju, 
(8) Kemaritiman, 
(9) Manajemen Penanggulangan

Kebencanaan, dan
(10) Sosial Humaniora - Seni Budaya -

Pendidikan+ Isu GESI ++

SUBSTANSI PENELITIAN



1. Umum dan Hard Engineering

2. Sofware

3. Pertanian/ Perikanan/ Peternakan

4. Kesehatan dan Obat: obat/ farmasi; 
vaksin; alkes

5. Sosial Humaniora

6. Seni

INDIKATOR TINGKAT KESIAPTERAPAN TEKNOLOGI

1. Prinsip dasar dari teknologi diteliti dan dilaporkan
2. Formulasi konsep dan/atau aplikasi teknologi
3. Pembuktian konsep (proof-of-concept) fungsi dan/atau

karakteristik penting secara analitis dan eksperimental
4. Validasi komponen/subsistem dalam lingkungan

laboratorium
5. Validasi komponen/subsistem dalam suatu lingkungan

yang relevan
6. Demonstrasi model atau prototipe sistem/subsistem

dalam suatu lingkungan yang relevan
7. Demonstrasi prototipe sistem dalam lingkungan

sebenarnya
8. Sistem telah lengkap dan handal melalui pengujian dan 

demonstrasi dalam lingkungan sebenarnya
9. Sistem benar-benar teruji/terbukti melalui

keberhasilan pengoperasian

9 Tingkat Kesiapterapan Teknologi (NASA) Bidang-bidang Teknologi
Adopsi dan adaptasi
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Prinsip dasar dari teknologi diteliti dan dilaporkan
❑ Latar belakang dan tujuan litbang telah didefinisikan
❑ Ada pertanyaan litbang (question research) yang ingin diketahui atau dijawab.
❑ Fakta dan argumen dasar yang relevan dan mendukung perlunya dilakukan litbang
❑ Litbang diperlukan untuk mendukung kebijakan pemerintah, mengetahui fenomena atau solusi masalah, dll. 

Dukungan Data Awal, Hipotesis, Desain & Prosedur Litbang telah dieksplorasi 
❑ Hipotesis litbang telah disusun
❑ Dukungan data awal terhadap pertanyaan litbang yang ingin dijawab
❑ Desain litbang (research design) yang akan dilakukan telah dieksplorasi (penentuan topic data, penyusunan kuesioner, tema FGD, dll)
❑ Alternative metodologi, prosedur dan tahapan yang akan dilakukan telah ditelusuri

Rancangan dan Metodologi Penelitian tersusun komplit
❑ Rancangan metodologi yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian telah disusun
❑ Rancangan penentuan sampling, dan/atau pengumpulan kebutuhan data dan teknik pengumpulan data telah disusun
❑ Kecukupan dan kelengkapan data telah ditetapkan
❑ Evaluasi teknis dan prediksi hasil telah dilakukan
❑ Scenario dan alternative untuk kelengkapan data telah disusun
❑ Desain litbang telah komplit
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Pengumpulan Data, Validasi pada Lingkungan Simulasi atau Contoh /Kegiatan Litbang 
❑ Pengumpulan data primer telah dilaksanakan (kuesioner/FGD//atau dalam bentuk lain)
❑ Validasi untuk memastikan data yang diperoleh relevan dan terkait telah dilaksanakan
❑ Dukungan data sekunder dapat melengkapi data awal yang telah diperoleh sebelumnya
❑ Data yang ada teruji validitas dan reliabilitasnya.
❑ Kehandalan data dan sistem (relatif) masih rendah dibandingkan dengan sistem yang diharapkan 

Kelengkapan dan Analisis Data pada Lingkungan Simulasi / Kegiatan Litbang 
❑ Kehandalan data telah meningkat signifikan.
❑ Data telah cukup dan memenuhi syarat untuk analisis lanjutan. 
❑ Analisis awal dengan data yang lengkap telah dilakukan 
❑ Data diintegrasikan untuk analisis pengambilan kesimpulan
❑ Laporan Kemajuan (analisis pendahuluan telah dihasilkan) dan rancangan output telah disusun.

Hasil Litbang penting dan signifikan untuk pendukung keputusan dan kebijakan
❑ Laporan (kesimpulan dari analisis telah dihasilkan) telah disusun.
❑ Hasil /output litbang Sosial Humainora dan Pendidikan (pembuatan rekomendasi / policy brief dan lainnya) telah selesai dibuat.
❑ Rancangan rekomendasi (alternatif regulasi, kebijakan atau intervensi pemerintah) telah dihasilkan.
❑ Daftar pihak terkait dengan regulasi/ kebijakan/ intervensi yang disarankan telah diketahui.
❑ Komunikasi awal dengan pihak terkait (internal/eksternal) mulai dilakukan.
❑ Surat Pengantar penyampaian Hasil / Output Litbang telah disiapkan.
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Pemanfaatan hasil litbang untuk perbaikan Kebijakan dan Tatakelola 
❑ Surat Pengantar dan Hasil / Output Litbang (rekomendasi/kesimpulan/alternatif) telah disampaikan kepada pihak terkait;
❑ Bukti (Evidence) diterimanya hasil / Output litbang oleh pihak terkait;
❑ Hasil/ output litbang yang disampaikan menjadi referensi dan informasi bagi pihak terkait;
❑ Sebagian atau beberapa hasil/ output litbang yang disampaikan menjadi dasar/pertimbangan untuk perbaikan penerapan hasil litbang non Sosial 

Humainora, dan Pendidikan atau strategi pemanfaatan dan penerapan hasilnya;
❑ Sebagian atau beberapa hasil/ output litbang yang disampaikan menjadi dasar/pertimbangan untuk regulasi / kebijakan atau intervensi 

pemerintah; 
❑ Terjadi komunikasi intensif dengan pihak terkait tentang hasil/output litbang.

Dukungan untuk Regulasi dan Kebijakan terkait Aspek Sosial Humainora  dan Pendidikan
❑ Sebagian besar (lebih separuh) hasil/ output litbang Sosial Humainora  dan Pendidikan menjadi dasar/pertimbangan untuk perbaikan penerapan 

hasil litbang  non Sosial Humainora  dan Pendidikan  atau strategi pemanfaatan dan penerapan hasilnya;
❑ Sebagian besar (lebih separuh) hasil/ output litbang Sosial Humainora dan Pendidikan yang disampaikan menjadi dasar/pertimbangan untuk 

regulasi / kebijakan atau intervensi pemerintah;
❑ Terjadi komunikasi (intensif) dengan pihak terkait tentang hasil/output litbang dan tindak lanjutnya;
❑ Bukti (evidence) telah dimanfaatkannya hasil / output litbang oleh pihak terkait.

Kontribusi kebijakan yang direkomendasikan untuk perbaikan Kondisi Pembangunan 
❑ Rekomendasi hasil litbang memberikan kontribusi dalam perbaikan hasil litbang non Sosial Humainora dan penerapannya
❑ Rekomendasi hasil litbang memberikan kontribusi dalam perbaikan elemen sosial ekonomi masyarakat.
❑ Hasil litbang dan rekomendasi benar-benar telah berhasil memperbaiki kondisi sosial ekonomi.
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